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PROSES IDENTIFIKASI: “MENGENAL ANAK
KESULITAN BELAJAR TIPE DISLEKSIA BAGI GURU
SEROLAH DASAR INKLUSI™

Nurul Hidayat Rofiah, NLPd.I
Program Studi PGSD FEIF UAD
Emanl: murulldayatrofiahidymmail com

Abstrak

Salah satu bemiuk kesulitan belajer spesifik yang paling sering
ditemukan adelah disleksia. Gury masth kesuliden untuk mengenali
anek kesultden belgjar tipe disleks1ta. Langkah awal yeng dilakukan
dalam menemukan dan menentukan anak kesulitan belajar Hpe
disleksia melalut sdenfiffasi. Idensfkaess merupakan upays umiuk
mengenal: yang didugs memilky kebutuhan khusus. Pengenalan
atau den tifkas anek kesulitan belajer merupakan proses yangpaling
penting karena menendukan lanekah selanjuinya dalam melakukan
asassment. Proses asassment digunakan uniuk menen tukan program
rencang pembelgjeran yene kepaf. Tekmik yane depat dilakukan
untuk mengidentifikasi anak kesulitan belafar Hpe disleksia denpan
melakukan observasi secpra scksema dan sistemahbs, baik secara
langsung maupun ddsk langsung. Untuk melengkaps informase
yang dibutulkan depat mengpunakan tekmik wawancara dan fes
baik berupa rangkalan tueas yane dibuaf oleh pury atay fes psikologt
yang sudah dilakukan.

Jika keadasn disleksin dikenali lebih dind den diberikan intervensi
sedini mungkin, aken memberikan hasil yang luar biasa baiknya,
atan sebaitknya fika terlambat dikenali maks aken berakibat pada
gangeuan sosul den emosional. Pada usia sckolah dasar, pangouan
emosi nampak sebagal individu vang kurang vercaya diri, mudak
tersimppung, merase dirinya benar-bemar bodoh dan Hdak berdava,
bahken menjadi korban bullying dar teman-temannya. Terlambat
meneenali tanda-tanda disleksia pada anak berakibat pada pelabelan
yang melekat pads = anck. Bagtd puru adiu orang yang Hdak
mengetahui mengenal disleksia, mereka skan memberi lakel’ cap
kepada anck ferscbut sebagwt anak yang bodeh. Pedahal, penvandang
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disleksia inkeligensinya dalam tinekat yane normal atan behkan di
ates normal. Mereks hanya mengalemi kesulifan berbahasae, baik ffu
menulis, mengeie, membaca, maupun menghitung.

Kata kunci: tdentsftkass, kesuliten belapar spesifik, disleksia,
snklusi

A. Pendahuluan

Setap peserta didik yang memiliki kelaman fisik, emosional,
mental, dan sosial atan memilikd potensi kecerdasan dan/aftau
bakat istmewa berhak mengikubt pendidikan secara mklusif
pada satuan pendidikan ftertentn sesual demgan kebutuhan dan
kemampuannya (Permendiknas INo 70 tahun 2009 pasal 3). Peserta
didik yang memiliki kelaman dan hambatan diantaranya tunanetra,
tunarungu, tunawicara, tunagrahita, funadaksa, tunalaras, kesulitan
belajar spesifik, lamban belajar, autis. memilill gangpuan motoric,
menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang, dan =zat
adikif lainnya, memiliki kelainan lainnya, dan tonaganda.

Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
mengalami kesulitan belajar spesifik. Kesulitan belajar spesifik
adalah individu yang mengalami gangguan dalam suatu proses
psikologis dasar. disfungsi sistem syaraf pusat. atau ganggunan
neurologis yang dimanifestasikan dalam kegagalan-kegagalan
nyata dalamy: pemahaman, ganggnan mendengarkan. berbicara,
membaca, mengeja, berpikir. menulis, berhitung. atan keterampilan
soslal. Kesulitan tersebut bukan bersumber pada sebab-sebab

gangeuan penglihatan, atau karena kemiskinan, lingkungan,
budaya. ekonomi, ataupun kesalahan metode mengajar yang

dilakunkan oleh gurmn.

Diantara bentuk kesulitan belajar spesiik pada anak adalah
tipe disleksia. Disleksia adalah salah satu jenis kesulitan belajar
pada amak berupa ketidakmampuan membaca. Gangguan ind
bukan disebabkan ketidakmampuan penglihatan pendengaran,
mtelegensia, atau keterampilannya dalam berbahasa. tetapi lebih
disebabkan oleh gangenan dalam proses otak ketika mengolah
mformasi vang diterimanya. Penderita disleksia secara fisik tidak
akan terlihat sebagal penderita. Disleksia tidak hanya terbatas
pada ketidakmampuan seseorang untuk menyusun atan membaca
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kalimat dalam urutan terbalik tetapi juga dalam berbagai macam
urutan. termasuk dari atas ke bawah, kil dan kanan, dan sulit
menerima perintah yvang seharusnya dilanjutkan ke memori pada
otak. Halind yang sering menyebabkan penderita disleksia dianggap
tidak konsenfrasi.

Disleksia bukan disebabkan karena kebodohan atamn salah
mengajar ataun karena kurangnva mobivasi Sebagian besar
penyvandang disleksia diturunkan secara genetik. Anak disleksia
dapat mulai dikenali saat wsia 7 tahun, ketika anak sudah mulai
mengenal hurf.

Jikakeadaandisleksiadikenalilebih dinidandiberikanintervensi
sedind mungkin, akan memberikan hasil yvang luar biasa baiknya,
atau sebaliknya jika terlambat dikenali maka akan beralabat pada
gangeuan sosial dan emosional Pada usia sekolah dasar, gangguan
emosi nampak sebagai individu vang kurang percaya din, mudah
tersingeung. merasa dirinya benar-benar bodch dan tidak berdaya.
bahkan menjadi korban Fullying dar teman-temannya (Fompas.
com). Terlambat mengenali tanda-tanda disleksia pada anak
berakibat pada pelabelan yang melekat pada si anak Bagi guru
atan orang vang bdak mengetahmi mengenai disleksia, mereka
akan memberi label/ cap kepada anak tersebut sebagai anak yang
bodcoh. Padahal, penyandang disleksia intelipensinya dalam tingkat
yvang normal atau bahkan di atas normal. Mereka hanya mengalami
kesulitan berbahasa, baik itu menulis, mengeja, membaca, maupun
menghiung.

Guru di sekolah mmklusi hamus mampu mengenali atam
mengidentifikasi anak kesulitan belajar spesifik, agar gum dapat
memahami segala kebutuhan dan layanan peserta didik dalam
upaya pengembangan diri sesual potensinya. Hal ind seiring
dengan konsep pendidikan inklusif, yvang didefinisikan sebagai
proses penyatuan ABK ke dalam program-program sekolah regular
(Smith, 2000). Paradigpma mklusifitas dalam pendidikan. yang
kemmdian diformulasikan ke dalam benfuk safuan pendidikan,
mengandung konsekuensi bahwa tenaga pendidik diharuskan
memiliki kemampuan unfuk memahami anak dengan difabilitas.

Salah satn hambatan dalam penerapan sekolah inklusi adalah
kurangnya tenaga pendidik yang memahami karakteristik dan
kebutuhan peserta didik anak berkebutuhan khusus (Suryani, 2014).
Fompetensi guru dalam mengenali anak berkebutuhan khusus
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masih sangat ouinim. Hal ini dikarenakan pembekalan terkait
dengan anak berkebutuhan kKhusus masih jarang. Oleh karena itu,
tulisan i berupaya mengenalkan anak difabilitas disleksia bagi
guru sekolah inklusi melalul proses identifikasi.

B. Teori Identifikasi
1. Pengertian Idenfifikasi

Identifikasi anak berkebutuhan khusus dimaksudkan sebagai
usaha sesecrang (orang tua, gurn, maupun tenaga kependidikan
lainnyajuntukmengetahniapakahseoranganakmengalamikelainan
atau penyimpangan (Bsik. intelektunal. sosial, emosional, dan atau
sensoris neurologis) dalam perfumbuhan dan perkembangannya
dibandimgkan dengan anak-anak lain seusianya. Jadi identifikasi
anak berkebutohan khusus merupakan upayva mengenali anak
berkebufuhan khmsus dalam hal ini anak berkelainan dengan
berbagal gejala-gejala yvang menyertainya dapat berupa gejala
hsik, gejala penlaku, dan gejala hasil belajar. Identifikasi anak
berkebutuhan khusus tidak hanya sebagal suatu kegiatan dalam
upayva menemukan anak vang diduga berkelaman, tetapi juga
sekaligus mengenali gejala-gejala perilaku yang menyimpang darl
kebiasaan perilaku pada umumnya. Identifikasi perlu dilakukan
dengan cermat agar tidak terjadi penafsiran yang salah tentang
kondisi objek perilaku anak sehingga dapat menenfukan tindak
lanjut yvang tepat.

Pengamatan yang seksama mengenai kondisi dan
perkembangan amak sangat diperlukan dalam melakukan
identifikasi anak berkebutuhan khusus di sekolah oleh guru, dan
ini dapat dilakukan gum setiap saat (Supamo, 2008). Dengan
demikian. untuk dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap.
maka usaha idenbtifikasi dapat dilakukan dengan berbagai cara,
selain melakukan pengamatan secara seksama, perlu juga dilakukan
wawancara dengan orang fua ataupun lainnmya. Informasi yang
telah dipercleh selanjuinya dapat digunakan untuk menemukenali
dan menentukan anak-anak yang berkebutuhan khusos.

Tupan utama pengenalan anak berkebutuhan khusus adalah
menemukan adanya pgejala kelaman dan kesulitan, kemwdian
temuannya dijadikan dasar unfuk mengambil langkah selanjuinya
(Fementerian Pendidikan Nasiomal 2010). Pengenalan aftau
identifkasi ini juga bertujuan unfuk menandai gejala-gejala
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Fesanggupan mengikut berbagal pelajaran akademik yang
diberikan gum seperti pelajaran bahasa dan matematika.
Femampuan komumikasi, kesangeupan anak dalam
memahami dan mengekspresikan gagasannya dalam
berinterak=i baik secara lisan maupun tulisan.

Sosial emosional, yaifu aktivitas sosial yvang dilakukan
seorang anak dalam berinteraksi dengan teman atan guru,
serta perilaku yang ditampilkan dalam pergaulan sehar-
han di lingkungan sekolah dan masyarakat.

2. Teknik identifikasi

Terdapat beberapa metode yang digunaksn untuk meng-
idenbifikasi keberadaan anak berkebumhan khusus 4di sekolah
dasar. Beberapa felmik khusus akan sangat diperlukan umiuk
menemukenali anak berkebubodhan khusus, diantaranya sebagai
berikut (Supamo, 2005):

a. Observasi

C.

Observasi mempakan salah satu teknik yang digunakan
untuk melakukan identifikasi yairtu dengan cara mengamati
kondisi atau keberadaan anak kesulitan belajar spesifik tipe
disleksia vang ada di kelas atan di sekolah secara sistemafis.
Observasi dapat dilakukan secara langsung manpun
tidak langsung Observasi langsung yailn melakukan
observasi secara langsung terhadap objek atam siswa
terhadap lingkungan yang wajar. adanya dalam aktivitas
kesehanannya. Observasi secara tidak langsong vaitu
dilakukan dengan menciptakan kondisi yang dimginkan
unfuk observasi, misalnya anak diminta untok melakukan
sesuafm. berbicara. menulis. membaca yang selanjutnya
diamati dan dicatat hasilnya

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik unfuk memperoleh
mmformasi mengenal keberadaan amak disleksia, dalam
upaya melakukan identifikasi apabila data atan mformasi
yang diperoleh melalui observasi korang memadai,
maka gum dapat melakukan wawancara terhadap siswa,
orang tma, kelmarga, ataupun fteman sepermainan yang
dimungkimkan dapat memberikan nformasi tambahan
mengenai keberadaan anak tersebut.

Tes
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berkaitan demgan kelainan afan penyimpangan perilako yang
mengakibatkan kesulitan atan hambatan dalam belajar di sekolah
vang dapat dilakukan oleh guru. Kegiatan idenfifikasi dan
asassment dalam pembelajaran di sekolah mmklusi disajikan dalam
diagram benkut

[- FEnnfdd ]

¥

i|l|||.'| e el Db e DTl dr hF s = b
bk b g e b, £ 0|

gegzernent
Il
|

) 1
Il. I ron sksde mik | I dcgcernen akademik
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DATA DATA
kb riuah e ks us S basic line kernampuan
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lerpanan kampenatari palakzardan pambelagran

Gambar 1.1 Desain Felasi Identfikasi dan Asassment Dalam
FPembelajaran Inklusif

Identifikasi yang dilakukan unfuk mengenali anak di sekolah
dasar, berorientasi pada cin-cin atau karakteristik yang mencakup
kondisi fisik, kemampuan intelektual komunikasi, maupun sosial
emosional.

a. Kondisi fisik meliputi keberadaan kondisi fisik secara ummum
(anggota tubuhjdan kondisi mmdra, baik secara organik
maupun fungsional yang mempengaruhi mekanisme gerak
motorik.

b. Femampuan intelekinal dalam hal ini adalah kemampuoan
anak unfuk melaksanakan fugas-tugas akademik di sekolah.
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Fesangpupan mengikut berbagai pelajaran akademik yang
diberikan gum sepert pelajaran bahasa dan matematika.

. EKemampuan komunikasi. kesanggsupan anak dalam

memahami dan mengekspresikan gagasannya dalam
berinteraksi baik secara lisan maupun tulisan.

Sosial emosional, vatu aktivitas sosial yang dilakukan
seorang anak dalam berinteraksi dengan teman ataun guru,
serta perilaku yang ditampilkan dalam pergaulan sehari-
han di lingkungan sekolah dan masyarakat.

2. Teknik identifikasi

Terdapat beberapa metode yang digunakan untok meng-
1dentifikasi keberadaan anak berkebufuhan khusus di sekolah
dasar. Beberapa telnik khusus akan sangat diperlukan untuk
menemukenali anak berkebutuhan khusus, diantaranya sebagai
berikut (Supamo, 2008):

a. Observasi

.

Observasi merupakan salah sato teknik yang digunakan
unfuk melakukan identifikasi yaitu dengan cara mengamati
kondisi atau keberadaan anak kesulitan belajar spesifik tipe
disleksia vang ada di kelas atau di sekolah secara sistematis.
Observasi dapat dilakokan secara langsung maupun
tidak langsung. Observasi langsung vaitn melakukan
observasi secara langsung terhadap objek atam siswa
terhadap lingkungan yang wajar., adanya dalam akbtwitas
kesehanianmya Observasi secara ftidak langsung vyaitm
dilakukan dengan menciptakan kondisi yang dumginkan
unfuk observasi, misalnya anak diminta untok melakukan
sesuafu. berbicara. menmlis. membaca, yang selanjumya
diamati dan dicatat hasilnya

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik uniuk memperoleh
informasi mengenal keberadaan amak disleksia. dalam
upaya melakukan identifikasi apabila data atau mformasi
yang diperoleh melalni observasi kurang memadan,
maka gum dapat melakukan wawancara terhadap siswa,
orang tua, keloarga ataupun feman sepermainan yang
dimungkinkan dapat memberikan informasi fambahan
mengenal keberadaan anak tersebut.

Tes
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Tes merupakan suatu cara uniuk melakukan penilaian
yang berupa sualu fupas atam serangkaian tugas yang
harus dikerjakan oleh amak, vang akan menghasilkan
suatu nilai tentang kemampuan atau perilakn anak yang
bersangkutan.

d. Tes psikelogi
Tes psikologi memiliki akurasi yang lebih baik dibanding
tes buatan gurn. Selain wakin pelaksanaan yang lebih
singkat, melalui tes psikologl juga dapat diprediksikan apa
yang akan terjadi dalam belajar anak ditahapan berikubnya.
Untuk melihat tmgat kecerdasan secrang anak tes psikologi
merupakan instrumen yang lebih objektif dan validitasnya
telah teruji. Selam untuk melihat kecerdasan anak. tes
psikologi dapat digunakan untuk melihat aspek kepribadian
dan perilaku seseorang.

C. Kesulitan belajar spesifik Tipe Disleksia
1. Konsep Anak Kesnlitan Belajar dan Anak Kesulitan Belajar
Spesifik

Anak dengan kesulitan belajar dan kesulitan belajar spesifik
sering kali disamakan artimya yvaitu anak yang mengalami kesulitan
dalam menerima materi pelajaran di sekolah (Selek, 2013). Fadahal
kesulitan belajar dengan kesulitan belajar spesifik memiliki
pengertian yang berbeda. Kesulitan belajar adalah keadaan anak
vang memiliki infelejensia di bawah rata-rata. sedangkan kesulitan
belajar spesifik ditemmkan pada anak demgan tngkat intelejensia
normal {rata-rata), bahkan berada pada posisi di atas rata-rata (Kirk
dkk, 1979). Anak kesulitan belajar spesifik memiliki kesulitan di
beberapa area yang spesifik seperfi dalam hal membaca, menulis,
dan berhitung. Kesulitan ind bukan disebabkan karena kecerdasan
vang rendah Kesulitan tu bisa terjadi akibat pangguan dalam
memperoleh pengetahuan fonologl. memori. mengorganisasi dan
mengurutkan, pergerakan dan koordinasi. masalah bahasa. dan
persepsi visual /auditori (www . nose.ie).

Eesulitan belajar spesifik menunjuk pada sekelompok kesulitan
vang dimamifestasikan dalam benfuk kesulitan yang nyata dalam
kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan bercakap-
cakap, membaca, menulis, menalar. atau kemampuan dalam bidang
studi matematika (Pujianingsih, 2011). Ganggnan tersebut bersifat

115



IMKLLISL, Vol 2, Mo. | Januan - jure 2015

mirmsik dan diduga disebabkan cleh adanya disfungsi system
syaraf pusat Eesulitan belajar spesifik mempakan kesulitan anak
dalam membaca {dyslexia), menulis (dyseraphia), dan menghitung
idyscalcuiia).

2 Disabilifas Disleksia

Istilah disleksia berasal dari Yunani yang secara harfiah vaitu
kesulitan dengan (dys) dan kata-kata (lexis) (Thomson. 2014).
Sebelum istilah disleksia digunakan, individo dianggap mengalami
penurunan atau kehilangan kemampuan membaca, menulis, atau
berbicara akibat stroke, atan trauma di kepala. The British Dyslexia
Assestabion disleksia sebagal gangeuan belajar spesifik yang
terutama mempengaruhi perkembangan kemampuan aksara dan
bahasa. Definisi fersebut sangat luas dan banyak kntik karena
berfolus pada kemampuan belajar membaca dan menekankan
pada kekurangannmya, bukan mengaplikasikan konteks tentang
bagaimana kemampuan menulis dan membaca diperoleh.

Disleksia terbukt apabila proses membaca dan mengeja secara
akurat dan fasih bertkembang dengan idak sempurna atau dengan
kesulitan yang sangat besar. Hal i berfokus padapembelajaran
aksara pada tingkatan ‘kata’ dan menyiratkan bahwa masalah yang
dihadapi parah dan tetap berlangsung meskipuntelah mendapatkan
kesempatan belajar yang sesuai. Disleksia ditandai dengan adanya
kesulitan membaca pada anak. Disleksia mempakan salah satu
masalah yang sering terjadi pada anak. Secara global kasus
disleksia berkisar antara 5% - 17% pada anak usia sekolah. Sekitar
80 % penderita gangenan belajar nusia sekolah mengalami disleksia.
Uniknya,. angka kasus disleksia lebih tinggi dialami oleh anak laki-
laki dibandingkan anak perempuan. Perbandingannya berkisar 2
berbanding 1 sampai 3 berbanding 1 (Solek, 2013).

Disleksia adalah salah satu jenis kesulitan belajar pada anak
berupaketidakmampuan membaca Gangguaninibukan disebabkan
ketidakmampuan penglihatan, pendengaran. imtelegensia, atau
keterampilannya dalam berbahasa, tetapi lebih disebabkan oleh
gangenan dalam proses oftak ketika mengolah informasi yang
diterimanya Tanda-tanda yang termasuk kelompok resiko
penyandang disleksia antara lain: sulit mengeja, sulit membedakan
hurufb dan d. kekurangan atan kelebihan hurof dalam menmulis, sulit
mengingat arah kiri dan kanan, sulit membedakan waktu (har g,
kemarin, besok), sulit mengingat urutan, sulit mengikufi instruksi
verbal, sulit berkonsentrasi. perhatianmya mudah beralih, Sulit
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berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan (bahasanya kaku
dan Gdak berurutan). Untuk berhitung seringkali juga mengalami
kesulitan, terutama dalam soal cerita, ulisan sulit dibaca, Kurang
percaya dir.

Disleksia meropakan kelaman dengan dasar kelainan
neurcbiologis, dan ditandai dengan kesulitan dalam mengenali kata
dengan tepat / akurat dalam pengejaan dan dalam kemampuan
mengkode symbol. Beberapa ahli lain mendefinisikan disleksia
sebagai suatn kondisi pemprosesan input/informasi vang berbeda
{dari anak normal} yvang seringkali ditandai dengan kesulitan
dalam membaca, yvang dapat mempengaruhi area kognisi seperti
daya ingat, kecepatan pemprosesan inpuf. kemampuan pengaturan
wakiu, aspek koordinasi dan pengendalian gerak Dapat terjadi
kesulitan visual dan fonologis, dan biasanya terdapat perbedaan
kemampuan di berbagai aspek perkembangan.

Secara lebih khuosus, anak disleksia biasanya mengalamnd
masalah masalah berikut (Dewi, 2000):

a. Masalah fonologi
Yang dimaksud masalah fonelogi adalah hubungan
sistematik antara homf dan bunyi DMisalnya mereka
mengalami kesulitan membedakan “paku” dengan "palu”;
atau mereka keliru memahami kata kata yvang mempunyai
bunyi hampir sama, misalnya “lima puluh”™ dengan "lima
belas". Fesulitan i Gdak disebabkan masalah pendengaran
namun berkaitan dengan proses pengolahan input di dalam
okak

b. Masalah mengingat perkataan
Febanyakan anak disleksia mempunyai level mfelegensi
normal atau di atas normal namun mereka mempunyai
kesulitan mengingat perkataan. Mereka munglin sulit
menyebutkan nama teman-temannya dan memilih unfuk
memanggilnya dengan istilah “temanku di sekolah” atam
“temanku yang laki-laki itu". Mereka mmmglkin dapat
menjelaskan suatu cerita namun fidak dapat mengingat
jawaban untuk pertanyaan yang sederhana.

c. Masalah penyusunan yang sistematis / sekuensial
Amnak disleksia mengalami kesulifan menyusun sesuatu
secara berurutan misalnya susunan bulan dalam setahun,
hari dalam semmegeu atau susunan hurmf dan angka
Mereka sermg “lupa” sosunan akbwvitas yang sudah
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direncanakan sebelummnva, misalnya lupa apakah setelah
pulang sekeolah langsung pulang ke ramah atau langsung
pergi ke tempat latihan sepak bola. Padahal orang tua sudah
mengingatkannyabahkan mungkim sudah pula ditulis dalam
agenda kepiatanmya. Merekajuga mengalami kesulitan yang
berhubungan dengan perkiraan terhadap wakin. Misalnya
mereka mengalami kesulitan memahami mstruksi sepert
mmi: "Wakiu yvang disediakan uniuk ulangan adalah 43
menit Sekarang jam & pagi. Maka 15 menit sebelum wakin
berakhir, Tbu Guru akan mengetuk meja satu kali”. Eadang
kala mereka pun "bingung” dengan perhitungan nang vang
sederhana, misalnya mereka fidak yakin apakah uangnya
cukup untuk membeli sepotong kue atan tidak.
d. Masalah mgatan jangka pendek
Anak disleksia mengalami kesulitan memahami instruksi
yang panjang dalam satu wakiu yang pendek. Misalnya ibu
menyuruh anak untuk “Simpan tas di kamarnm di lantai
atas, ganti pakaian cucikaki dan tangan, lalu turon ke bawah
lagi untuk makan siang bersama ibu, tapi jangan lupa bawa
sertabuku PE matematikanya ya”. maka kemungkinan besar
anak disleksia tidak melakukan seluruh instruksi tersebut
dengan sempuma karena fdak mampu mengingat seluruh
perkataan ibunva.
e. Masalah pemahaman sintaks

Anak disleksia sering mengalami kebingungan dalam
memahami tata bahasa, terutama jika dalam wakiu yvang
bersamaan mereka menggunakan dua atan lebih bahasa
yang mempunyai tata bahasa yang berbeda. Anak disleksia
mengaland masalah dengan bahasa keduanya apabila
pengaturan tata bahasanya berbeda daripada bahasa
pertama. Misalnya dalam bahasa Indonesia dikenal susunan

Diterangkan-Menerangkan (contoh: tas merah). namun
dalam bahasa Inggris dikemal susunan Menerangkan-
Diterangkan (contoh- red bag).
Untuk membantu mengidentifikasi anak disleksia dapat dilihat
dari karakteristik-karakteristik sebagai berikut (Thomson, 2014):
1. Perilaku
a. Mudah lupa terutama terhadap hal-hal yang baru terjadi
b. Sulit menghadapi lebih dar satn imstruksi dalam wakin
yang bersamaan

118



:;IJ

Nurul Hidayati Rofiah, Proses ldentifkesi: “"Mengend Anck Kesuwlitan _.

MoEge P oA D

Furang memahami batasan wakim

Bisa menjadi sangat keras kepala

Mudah meluapkan kemarahan

Sensitif terhadap keributan

Furang koordinasi, sering menjatuhkan benda-benda
Mudah teralihkan perhatiannya

Tampak tidak mendengarkan apa vang dikatakan orang
lain

Membaca

a.

Tidalk mutgus:—.ai kemampuan membaca atan 5.-1[153’: lamnbafk
mmguasain];a

b. Membuat banyak kesalahan dalam membaca nyaring

2

Mo e A

Fetika membaca cerita kesulitan dengan pertanyaan yang
Jiainl

Tidak memahami bacaan

Melewatkan beberapa kalimat ketika membaca

Eebingungan

Menghindari aktivitas membaca

Terbolak balik ketika membaca suku kata atau kata
Sulit membedakan kata penghubung di dan pada

Tulisam I:a.ng;an

R R

Tulisan tangan mungkin tidak terbaca

Menulis dengan menekan bolpoin atan pensil

Sulit merangkai hurof

Jarak antar kata Gdak beraturan

Huruf-huruf ditulis secara idak biasa

Menulis mempakan hal yang melelahkan dan membuat
siress

Mengeja

a.
b.
C.

d.

Kata-kata yang dieja seperti bunyimya

Ejaan yang aneh sehingea kata-kata tidak jelas

Ada bagian kata yang diulang. contoh “kemamampuan”
untuk kata “kemampuan”

Adabagian kata yang hilang. contoh"kempuan” untuk kata
“kemampuan”

. Sen'.ng terbalil: dalamn mnemmulis kata, comtoh ”lagu" umtuk

kata gula”

Feluhan utama pada anak disleksia di usia sekolah biasanya
berhmbungan dengan prestasi sekolah dan biasanya orang tua
“tidak terima” jika gum melaporkan bahwa penyebab kemunduran
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prestasinya adalah kesulitan membaca. Fesulitan yang dikeluhkan
meliputi kesulitan dalam berbicara dan membaca. Anak vang
menunjukkan kesulitan belajar spesifik disleksia membutuhkan
program khusus untuk membantu perkembangan kognitif dan
pembelajarannva. Berikunt ini adalah tanda-tanda disleksia yvang
mungkin dapat dikenali cleh guru (Dewi, 2010):
1. Eesulitan mengenali huruf atan mengejanya
2 FKesulitan membuat pekerjaan terfulis secara terstrukiur
misalnya essay
3. Huruf tertukar tukar, misal b’ tertukar ‘d’, "p’ tertukar "q", ‘m’
tertukar "w”, ’s’ tertukar "=’
Membaca lambat lambat dan terputus putus dan Gdak tepat.
Diaya ingat jangka pendek yang buruk
Fesulitan memahami kalimat vang dibaca ataupun vang
didengar
Tulisan tangan yang buruk
Mengalami kesulitan mempelajari tulisan sambung
Eetika mendengarkan sesuatn, rentang perhatiannya pendek
. Kesulitan dalam mengmegat kata-kata
. Kesulitan dalam diskriminasi visoal
. Kesulitan dalam persepsi spatial
. Kesulitan mengingat nama-nama
. Kesulitan / lambat mengerjakan FE
. Kesulitan memahami konsep wakiu
. Kesulitan membedakan huruf vokal dengan konsonan
/. Eebingungan atas konsep alfabet dan simbol
18. Fesulitan mengingat rutinitas aktivitas sehari hari
19. Fesulitan membedakan kanan kin
Peneliian refrospektif menunjukkan disleksia merupakan
sunatu keadaan yvang menetap dan kronis. "Ketidak mampuannya”
di masa anak yang nampak seperti “menghilang” atau “berkurang”
di masa dewasa bukanlah karena disleksia nya felah sembuh
namun karena mdividu tersebut berhasil menemukan solusi untuk
mengatasi kesulitan yang diakibatkan oleh disleksia nya tersebut.

o g
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D. Kesimpulan

Identifikasi merupakan langkah awal vang dilakukan gum
dalam memberikan layanan anak kesulitan belajar spesifik tipe
disleksia Apabila gom masih mengalami kendala, maka dapat
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melakukan koordinasi dengan pihak lain yang lebih kompeten
diantaranya dokter anak,. psikelog, terapis, dan lain-lam. Gum di
sekolah inklusi harus mampu mengenali atau mengidentifikasi
anak kesulitan belajar spesifik, agar guru dapat memahami segala
kebufuhan dan layanan peserta didik dalam upaya pengembangan
diri sesuai potensinya. Kegiatan identifikasi merupakan kegiatan
awal yang mendahului asassment. Fegiatan asassment merupakan
proses pengumpulan informasi yvang relevan yang dilakuokan secara
sistematis dalam rangka pembuatan keputusan pembelajaran atan
layanan khusus.

Beberapa metode yang digomakan uniuk mengidentifikasi
keberadaan anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar antara
lain- perizma, dengan metode observasi; yaitn dengan mengamati
kondisiatau keberadaan anak kesulitan belajar spesifik tipe disleksia
vang ada di kelas atam di sekolah secara sistematis. Observasi
dapat dilakukan secara langsung maupun tdak langsung. Fedua,
Wawancara: wawancara merupakan salah sato teknik unfuk
memperoleh informasi mengenai keberadaan anak disleksia,
dalam upaya melakukan identifikasi apabila data atan informasi
vang dipercleh melalui observasi kurang memadai. maka gurn
dapat melakukan wawancara terthadap siswa, orang tua, keluarga,
ataupuntemansepermainanyang dimungknkandapatmemberikan
informasi tambahan mengenai keberadaan anak tersebut. Fetipa,
Tes merupakan suatu cara untuk melakukan penilaian yang berupa
suatu tugas atan serangkaian tugas vang harus dikerjakan oleh
anak, yang akan menghasilkan suafu nilai tentang kemampuan
atan pernlaku anak yang bersangkutan FeempatTes psikologi
memiliki akurasi yang lebih baik dibanding tes buatan guru. Selain
wakin pelaksanaan yang lebih singkat, melalui tes psikologi juga
dapat diprediksikan apa yang akan terjadi dalam belajar anak
ditahapan berikutmya. Untuk melihat tingkat kecerdasan seorang
anak tes psikologi merupakan instrumen yang lebih objektif dan
validitasnmya telah teruji. Selain unfuk melihat kecerdasan anak, tes
psikologi dapat digunakan untuk melihat aspek kepribadian dan
perilaku seseorang. Semalkin dini kelainan mi dikenali, semalkin
“mudah” pula infervensi yang dapat dilakukan. sehingga anak
tidak terlanjur larut dalam kondisi yang lebih parah.
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